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ABSTRAK 
 
 

Sandi Renevo Lantang. 201610115012. Keabsahan Perjanjian Lisan Arisan 

Online Dalam Sengketa Keperdataan Di Pengadilan. 

 

Seiring perkembangan jaman, arisan yang dulunya dilaksanakan dengan 

cara konvensional yakni dengan cara bertemu langsung beralih menggunakan 

sistem online, sehingga menyebabkan permasalahan yang timbul semakin 

kompleks. Beberapa kasus yang berhubungan dengan arisan online termaktub 

dalam Putusan Nomor. 106/Pdt.G/2017/PN Plk, Putusan Nomor 

99/Pdt.G/2017/PN Bjm, dan Putusan Nomor 45/Pdt.G.S/2019/PN Pdg,  dimana 

para tergugat melakukan wanprestasi yakni tidak membayar iuran arisan kepada 

pihak penggugat setelah menang/menerima arisan. Adapun permasalahan yang 

dibahas dalam skripsi ini adalah bagaimana Pengadilan memutus sengketa 

perdata arisan online, yang kesepakatan perjanjian dalam arisan tersebut bersifat 

lisan dan bagaimana hubungan putusan Pengadilan yang memeriksa, mengadili 

sengketa perdata tersebut dengan asas konsensualisme dalam Pasal 1320 

KUHPerdata dalam Putusan Nomor. 106/Pdt.G/2017/PN Plk, Putusan Nomor 

99/Pdt.G/2017/PN Bjm, dan Putusan Nomor 45/Pdt.G.S/2019/PN Pdg,   

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah yuridis normatif. 

Penelitian yuridis normatif adalah metode penelitian yang  mengacu pada 

norma-norma hukum yang terdapat dalam peraturan perundang-undangan, 

penelitian dalam skripsi ini bersifat deskriptif analisis. Penelitian bersifat 

deskriptif merupakan suatu penelitian yang menggambarkan, menelaah, 

menjelaskan, dan menganalisis peraturan hukum. 

Berdasarkan hasil penelitian, bahwa pertimbangan hakim dalam memutus 

sengketa yang dilakukan Para Pihak Pelaksana Arisan Online berdasarkan pada 

Pasal 1338 Ayat (1) KUHPerdata yang berbunyi “Semua perjanjian yang dibuat 

secara sah berlaku sebagai Undang-Undang bagi mereka yang membuatnya”. 

Pada asasnya perjanjian hanya mengikat pihak-pihak yang membuatnya, seperti 

tampak dalam bunyi pasal 1338 Ayat (1) KUHPerdata dan Pada pasal 1320 

KUHPerdata menjelaskan memang tidak mensyaratkan bahwa perjanjian harus 

dalam bentuk tertulis. Perjanjian arisan tersebut bersifat perjanjian lisan dengan 

saling percaya antara satu dengan yang lain akan menimbulkan hak dan 

kewajiban diantara para pesertanya. Pada Analisis Terhadap Putusan 

Nomor.106/Pdt.G/2017/Pn Plk, Putusan Nomor 99/Pdt.G/2017/PN Bjm, dan 

Putusan Nomor 45/Pdt.G.S/2019/PN Pdg,  bahwa dalam sahnya perjanjian pada 

Pasal 1320 KUHPerdata tidak ada sama sekali menyarankan perjanjian dibuat 

dengan tertulis, dalam pertimbangan hukumnya perjanjian tersebut dianggap 

telah sah dan mengikat kepada seluruh peserta arisan online. Dengan demikian 

Putusan Pengadilan menganggap perbuatan pelaku terbukti perbuatan 

wanprestasi, sehingga apa yang telah dilakukan di dalam perjanjian tersebut 

terbukti adanya wanprestasi maka pihak yang harus menganti kerugian yang 

timbul dari perjanjian tersebut. 

 

Kata Kunci : Perjanjian Lisan, Hukum Perdata, Arisan Online 
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ABSTRACT 
 
Sandi Renevo Lantang. 201610115012. The Validity of Oral Agreement Online 

Social Gathering in a Civil Dispute in the Court. 

 

Along with the times, social gathering which was previously carried out in 

a conventional manner are with directly meeting, now switch to using an online 

system, causing problems that arise even more complex. Some of the cases 

related to online social gathering is contained in the Decision Number 106 / 

Pdt.G / 2017 / PN Plk, decision number 99/Pdt.G/2017/PN Bjm, and decision 

number 45/Pdt.G.S/2019/PN Pdg, where the defendants commit defaults that do 

not pay social gathering contributions to parties the claimant after winning / 

receiving a social gathering. The problems discussed in this thesis are how the 

Court decides online social gathering civil dispute, the agreement of the 

agreement in the social gathering is oral and how is the relationship between the 

Court's decision to examine, adjudicate the civil dispute with the principle of 

consensualism in Article 1320 of the Civil Code in the Decision Number. 106 / 

Pdt.G / 2017 / PN Plk, Decision Number 99 / Pdt.G / 2017 / PN Bjm, and 

Decision Number 45 / Pdt.G.S / 2019 / PN Pdg. 

The method in this research is normative juridical. Normative juridical 

research is a research method that refers to legal norms contained in legislation, 

the analysis in this research is descriptive analysis. Descriptive analysis is a 

study that describes, examines, explains, and analyzes the rule of law. 

Based on the results of the research, that the judge's judgment in deciding 

disputes made by the implementing online social gathering parties is based on 

Article 1338 Paragraph (1) of the Civil Code which reads "All treaties made 

legally apply as an Act for those who make them". In principle, the agreement 

only binds the parties who made it, as shown in the article 1338 Paragraph (1) 

of the Civil Code and Article 1320 of the Civil Code explains that it does not 

require that the agreement must be in written form. The social gathering 

agreement is an oral agreement with mutual trust between one and the other will 

cause rights and obligations among the participants. In the Analysis of Decision 

Number 106 / Pdt.G / 2017 / Pn Plk, Decision Number 99 / Pdt.G / 2017 / PN 

Bjm, and Decision Number 45 / Pdt.GS / 2019 / PN Pdg, that the validity of the 

agreement in Article 1320 The Civil Code does not at all suggest an agreement 

made in writing, in its legal considerations the agreement is considered to be 

valid and binding on all participants of the online social gathering. Thus the 

Court's Decision considers the perpetrators' actions to be proven acts of default, 

so that what has been done in the agreement is proven to be the existence of 

default, the party must replace the losses arising from the agreement. 

 

 

Keywords: Oral Agreement, Civil Law, Online Social Gathering 
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LEMBAR MOTTO DAN PERSEMBAHAN 
 

 

 

Pray and never give up. 

(Luke 18:1) 

 

 

 

MOTTO: 

 
Don’t ever stop. Always keep going, no matter what happens and is 

taken from you. Even when life is so unfair, don’t give up. 

-Ezio Auditore- 
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